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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk bekerjasama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri (Djoko Kentjono, 1990). Bentuk bahasa dapat berupa
wacana, kalimat, frasa, klausa, kata dan morfizm.

Masih menurut Djoko Kentjono (1990), svatu kelompok sosial dapat
mengidentifikasikan dirinya dengan bahasa. D antara semua ciri budaya, bahasa
merupakan ciri pembeda yang sangat menonjol, karena dengan bahasa tiap
kelompok sosial merasa dirinya sebagai suatu kesatuan yang berbeda dengan
kelompok laimn.

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang dipakai oleh suku bangsa ¥ Han
yang mempunyai populasi lebih dari 90% dari total populasi di Negara Cina.

Bahasa nasional Negara Cina adalah X & Hamyu ‘Bahasa Mandarin’ (Li Dejin

dan Cheng Meizhen, 1988:1).




Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988), kata @n] ¢} adalah satuan
gramatikal terkecil dari bahasa yang mempunyal makna dan dapat berdiri sendiri.
Berdasarkan kategori semantik, kata dapat diklasifikasi ke dalam dua kelas kata,
yaitu 3¢ 1d shici ‘kata leksikal’ dan F§ 19 xuci “kata gramatikal’. Kata leksikal
adalah kata yang memiliki makna konkret, seperti: & 14 mingci ‘nomina’, &) ]
dongci *verba’, 1% ¥ ddici ‘pronomina’, 72 # 1d xingrongci ‘ajektiva’, £
shuci ‘numeralia’ dan & 14 liangei ‘kata Bantu bilangan’. Kata gramatikal
adalah kata yang tidak mempunyai makna yang konkret, seperti: f~in] jieci
‘preposisi’, 1 lianci ‘konjungs’, % 4 I xiangshengci ‘onomatope’, T 14
tanci ‘interjeksi’, Bl 16 fi«d ‘adverbial’, dan BY) 8 zhuci ‘partikel’.

Salah satu jenis verba, vaitu verba modal. Verba modal adalah verba bantu
yang dipergunakan untuk menyatakan modus seperti optatif, obligatif dan
sebagainya; misalnya (Bahasa Inggris): can, dare, must dan lain-lain (Harimurti,
2001). Dalam bahasa Inggris verba modal disebut auxiliary verb.

Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988) verba modal digunakan untuk
menerangkan verba atau ajektiva. Verba modal (3 3 1§ zhu dongci) terbagi
atas lima jenis kelompok yang berbeda dalam setiap kalimat, pembagian verba
modal tersebut, yaitu.

MFE ~FH FE f £ f8 # 7 B (verba modal yang menyatakan

kecakapan dan kemampuan)




Contoh: f& neng, & % nenggow < hui
(2) & 7~ Al & H) (verba modal yang menyatakan kemungkinan)
Contoh: HE neng, B % nenggous 4= hui» W] DL keyi, TT RE keneng
() X HE LF E N (verba modal yang menyatakan keharusan)
Contoh: I 24 yingdang, N i% yinggai, % gai, W yao
(4 & 7”& E M (verba modal yang menyatakan keperluan)
Contoh: & 20 bixu, B dei

5 #& & £ M B E B (verba modal yang menyatakan keinginan)

Contoh: % yao, 8 xiang, I yuanyi, Bl gan H ken

Verba modal # neng dan % hui diklasifikasikan ke dalam dua kelompok

yang sama, yaitu verba modal yang menyatakan kecakapan atau kemampuan dan
verba modal yang menyatakan kemungkinan. Oleh karena itw, sering kali terjadi
ketidaktepatan penggunaan kedua verba modal tersebut dalam kalimat.
Contoh:
(L) WF BE A BE #F R W — 3 b B K & 2

Ni neng bu neng bang wo jiao yi liang chuzu giche

Kamu bisa tidak bisa bantu saya panggil satu (BAN) taksi

‘Bisakah kamu membantu saya memanggilkan taksi?’

(Chinese For Today, 1986:122)



(1L2)F K R 8 28 & T 4~ & 1§ 1§ 2
Mingtian ni neng gei wo da ge dianhua ma
Besok kamu bisa (PREP) saya pukul (BAN) telepon apakah
‘Apakah kamu bisa menelepon saya besok?’

(Chinese For Today, 1986:122)

Pada kalimat (1.1) dan (1.2), verba modal yang lazim digunakan adalah verba

modal FE, karena bentuk kalimat merupakan kalimat yang menyatakan permintaan
“request”. Verba modal fig juga termasuk ke dalam jenis verba modal yang

menyatakan kecakapan tanpa melalui proses dan verba modal vang menyatakan

permintaan (Li Dejin dan Cheng Meizhen, 1986:43).

PP aHEMY —-HHHRE? ®
Ni hui bu hui bang wo jiao yiliang chuzu giche
Kamu bisa tidak bisa bantu saya panggil satu (BAN) taksi
‘Bisakah kamu membantu saya memanggilkan taksi?’
(Chinese For Today, 1986:122)
MHH KRB BRITHEIEG?2E
Mingtian ni hui gei wo da ge dianhua ma
Besok kamu bisa (PREP) saya pukul (BAN) telepon apakah
‘Apakah kamu bisa menelepon saya besok?

(Chinese For Today, 1986:122)




Pada kalimat (1.3) dan (1.4), verba modal 4> tidak lazim digunakan, karena
verba modal 4% digunakan untuk menerangkan verba yang menyatakan kemampuan
yang melalui proses, kebiasaan, dan kemungkinan. Kalimat (1.3) dan (1.4)
mempunyai makna mampu tanpa melalui proses. Maksudnya, subjek mampu

melakukan karena adanya kesempatan. Oleh karena itu, makna yang muncul dari

kalimat (1.3) dan (1.4) juga tidak terterima.

(L5) IR & h W g2
Ni hui chouyan ma
Kamu bisa merokok apakah
‘Apakah kamu merokok?’
(Chinese For Today, 1986:122)
Pada kalmat (1.5) verba modal yang lazim digunakan adalah verba modal <%,

karena verba modal 4 selain dapat menerangkan verba yang menyatakan

kemampuan dan kemungkinan, verba modal 4% juga dapat menerangkan verba

modal yang menyatakan kebiasaan, Makna yang terbentuk dalam kalimat (1.5) adalah

kebiasaan.

(1.6) fr £E #h AW g ?
Ni neng chouyan ma

Kamu bisa merokok apakah



‘Apakah kamu bisa merokok?’

(Chinese For Today, 1986:123)
Pada kalimat (1.6) pemakaian verba modal fg tidaklah lazim, karena verba
modal £ tidak bisa menerangkan verba yang menyatakan kebiasaan. Verba modal

dapat digunakan unfuk menerangkan verba yang menyatakan kemampuan tanpa
proses, permintaan, dan kemunginan. Karena itu, makna yang terbentuk pada kalimat

(1.6) juga tidak terterima.

Dari keterangan yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa perbedaan
verba modal fiE neng dan 4 Jwi tidak terlalu besar, oleh karena itu sering terjadi
‘kesalahan dalam penggunaan kedua verba modal ini. Beberapa perbedaan
penggunaan verba modal € weng dan 4 hui telah diuraikan, ketidaktepatan

penggunaan yang terjadi antara verba modal BE neng dan 4= Aui dapat menyebabkan

kerancuan dalam penerjemahan. Dengan kata lain, hal tersebut dapat menimbulkan

makna yang berbeda.

1.2 Permasalahan

Ada beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini:

1. Verba apa yang dapat dipergunakan dengan verba modal ft neng dan 2 hui?

2. Bagaimana perbedaan penggunaan verba modal fE neng dan & i ?




3. Bagaimana makna yang muncul dari kalimat yang menggunakan verba modal

& neng dan = hui ?

1.3 Tujuan

Tuman dan penulisan skripsi im adalah untuk mengetahui dan memahami

perbedaan verba modal FE neng dan & Jui.

1.4 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis dengan menggunakan sumber-sumber kepustakaan, yaitu menggunakan
buku-buku sumber bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yang membahas verba
modal, baik mengenai bentuk maupun makna. Setelah itu, penulis menganalisis

data yang penulis dapatkan berdasarkan landasan teori yang ada.

1.5 Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dari beberapa novel dan

surat kabar berbahasa Cina di antaranya: 8 #) — 4F 3% R ¢ - & JL M
de Yisheng Wo Zhi Jic Yimuir, /K 8¢ AL Shuibu Zhuan, 1 18 " A0 1 % J&

£ M H Zhongguo Dangdai Zuwojia Xuanji Congshu, f % A R 3t fn
o+ FE, X B E X E R B W B Zhonghua Renmin

Gongheguo Wushi Nian, Wenxue Mingzuo Wenku, Duanpian Xiaoshuo juan,




4 W& %N K Nuwa Butian atau Nuwa And The Rainbow, B [x H I Guoji

Ribao 2005.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistemnatika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang yang berupa pandangan-
pandangan analisis dari para linguis tentang verba modal dalam bahasa Mandarin
moderen, ruang lingkup, tujuan, metode penelitian, sumber data dan sistematika
penulisan.

BAB 1, menjelaskan landasan teori yang penulis gunakan dalam

menganalisis bentuk atau struktur verba modal §E neng dan 43 hui yang berfungsi
untuk menunjukan kemampuan dan kemungkinan.

BAB III, menjelaskan hasil analisis bentuk atau struktur verba modal dan
verba apa yang dapat dipergunakan dengan verba modal fj& neng dan £ M.

BAB IV, menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis bentuk atau struktur

verba modal.



